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Euh dan Prrubahan Soslal

Perubahan sosial, baik yang ber-
sifrt evolusl fiElupun revolusi salDz-

saqla nEnunrul "social cog' ,ang harus
dlbayar dan sElibatkan potensl tna-
sfarakat. Dalam setirP Perubahan so
sla.l selalu mengidap "rornantl5'ne", dr-
lam ard akan melibatkan emcl unhlk
berubah serta seni melakukao peru-
bahan yanB diinginkan. Fakor lain

Iang senantiasa terlihat dalam per-
ubahan soslal dalam hukunq dalam
artl prtnslp hukurn sebsBal kebutuhan
pokok lohanlah dart s.]a!.r nusfarakal
Den8an demikian ada hubunSan kote-
lasional a,lufa perulrahan soial (eko-

nomi) dengan eksistensi hukum. Per-
ubahan sosial yang radlka.l atau revo-
lusi dapat dlsebabkan oleh tidak
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berfungsi hukum yaoS adll yanS rren-
ladi kebutuban rohanlah dras'yarakat.

Dalam hubungan lnl, $ztu aoiran hu-
kum fang adl dan qgaltle! daPat lzttlr
setelah adanya perubahan s@lal yang
radlkal.

Revotust Pefarcis tahun 1789 dapat
meoladl refaend ,.ang akuBt dzlam
Eenun ukkan adanya korelasi anrara

kebqrtuhan hukum yang adil &ngan
tiobulnya suatu perub,ahan s6bl ,an8
radikal (.evolud). Revolusl Perands
riEbul Fda rnasa Aulklarung (165G
18m), dt mzna kehrtuhan rnasyarakat
l€rliadap hukum yang raslonal dan adll
su&h firsnuncak. fudn),a, rEsFzkat
su&h d&k puas terhadap hukum
fang dikaitkan dengen sesuatu yang
sakml (gada zainan Yunanl- Rotna$d)
arau hukum ,1ang direduksl darl agafita
(dalrm haf hj agania Katollk) seperd
p6& rDasa abad penengahan.

Pada rnasa Atfklarung png dlkenal
dengan za.EEn RaslonalslDe dan Em-
pidsoE, hukuE dtpandang s€cara ra-
sional yaitu hal-hal yang nEnyangkut
silcern negara dan huL:um. Dalam len-
tang w'alcu zaman rnelerusnfa Revolusi
Perancis yang pada gilbannya berko-
rdasi dengan perombakan pola pe-
mikban tentanB hukum yang dtllhan
oleh fLsfat oslonalsne. furcna allran
Raslooalfrme lnl merombak pe(ntkiran
aljran sebelumn'"a tentaog negaE dan
hukum 

',ang 

rEnganut absolutl$E ne
gara, di srara Rah Perancls Louls XIv
txrsernboyan L 'etat c'e{( Mol auu
negara a&lah sa,"a. se(nbol"an lnl dl-
rornbak olen Aliran R2slon .ll.sne de-
ngan munctlnya merode baru nrenSe.
nzi l{edaularrn mkyat &n nlal danuda

sebagai flib'€k hukulrl. Dengan Per-
kadun laln, niengarr l[ kekuasaan dad
raia dan digantl dengan pengakuan
tertradzp prlhdl rakfd seba8al erbyek
hukun

Perubahan solal senandasa me-
tiba&an bebe.apa hktor, selaln laktor
hukum sebagalmam rersebut dl atas,
nusalah demogEn, pefuuruarl bisnls
dan laln sehaSalnla tergantung pqda
komplekshas fanS t€dlbar dalam per-
ubahan sosial suaN negara. Seperti
reriadl dl Amerlka S€rtk yang.lttrapar-
kan oleh wlllam Issel dalam bukunF
s6lal Chrnge ln The unhed $ares
194t1983 dtFparkan baSalniana s6lal
itu dengan

l. Business
2. l,.bor,,
3. The chrnglnS narure of work
4. ReStonal Metasbrphosls
5. Suburtan Amedca
6. The citles
7. MeEopotuafl polidG
8. w€alt and Prove.ty
9. Race and Rrhnjcty

10. The sruggle for civil right
11. Cultrral politics.

(I-ssel, vlllhm l9A/). Dalam tulisan
lnt frkto! yang berkaltan erat dengan
hukum adalah periuangan hak-hak
asasl dan bu&ya poltik. Masalah hak
asasl manusla Bangat erat kaltannya
denFn Evolusi sosial, karena setiap
ada krtsis hak asasi rnanusia rwolusl,
karena setiap ada krisis hak asasi
rnanusia sela.lu ada revolusi soslal atau
perubahan sosial lzng radlkal, baik
dalam tatanan soslal nraupun srukur
hukum dalam nagfarakat tersebut.
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xorehsl a ara peleehan bali asasl
nunush deogan dmbulnla crbaos aEu
kesnrahan Eassa luga terl0ut a[taran
Iain pa& Glortus Ro,oludon dl hggrls
uhun 1688, fang menelurkao penga-
kuan terhadap bak-hak rakyat dan
anggota parlernen, iug Revoltui Ke-
mendekaan di Amedka Serikat tahun
178, begitu pula RevohBi tahun 1789.
I-ebih laniut dap,at te ihat iuga dalam
revolusl dunia yaitu PeEng Dunla I
dan Perang Dunia ke tr tahun 1945
yanB meflelurkan kesepal,.alao h2k-hak
asasl sEousla UnlveFa-t Haradon of
Hunun tuglrt lzng terdiri dari 30 pasal
di Perserikztan Bangsa-Bangsa hhun
1848. Begitu pula di negam kita Indo-
nesh, den8an adanya Proklarnasl 17

Agu&us 1945, ada loolak n-paradlFE
hukum yang menentuk?n satus per-
samaan hukum rgenap waBa ne8ant,
sedangkan pada zanun Hiodu Belanda
srarus hukum Pribumi lebih rendah
daripada sarw hukum Bolorl8an E opa
n8upun Ttgtur Asing.

Jadi seiara! periuanaan hak asasl
nianusb rnetnlrrt keeksbn hkla-hkta
bahwa munculnya sosial dan geiolak
firenentang dorninasi negara terhadaP
negarE lain 6eda gpiolak 66ial flenen-
tang kekuasaan yanB tid2k rerbaras
atau perkosain hak asasl anusla -
merupakan pengeiawant han darl nu-
raal kernarusiaan unn-rk hldup secata
bermartabat. Pada atltran hastl per-

,uangan tets€bu ntenterlukao iardnan
bersarDa ---Sehlngga perlu dtEtangkan
dalrm formula pirFm pernrPtaan, da-
lam kon^{itusi, Unda ng-Undaog flrau-
puo peiarumn laionya, sesual dengan
luas iangkauan kebututun pengaturan

das rctcvansl soshlnya. fiarcna tarya
adaryz pnJran pcmlauan tetullr, ada
keceodenDgan uqBtk selalu tetladl F
Ianggaran-peJanggaran komhmen tuk
asasl dao k lsts keadllan. Dalzm kon-
tels lnl, terl rat adan), hubungan ko.
rclasional antara tegaknyJ hak alasi
nranusla, hukr.rm dan keadilan

Tegaknya hak a$sl fiianusia se-
bagal salah saru pUar penyangga ta-
nguoan negara hukum --dl sarnplng
pilar asas teSa.lttas dan Fradlan b€t as.
Unruk tru pros€s peneBakan hak asasi
runusla dlrunrut unruk le8ldm bagi
moral rnasyarakat dan tidrk be(en-
tangan dengan undang-undang yang
baik dan rasional. ABar pqiuan8an ltak
asast ,nanusia itu ddak iusrru meniauh-
kan sknpatl firasyacakat alau Justu
rnengundang konsekuensl hukum pl'
dzm yang ddak terhalangkan sebe-
lumnya. Apalagl dalam kondlsl lkllm
penegakan hukum arru pengad an
yan8 tidak bebas dail pengaruh ke-
kuasaan laln.

salah saru kefldala ddrm pr6es
pene8akan hak asasl rnanusia adalah
rendahnya $oberda," trukum ru-sya-
rakar sunberdaya hukum nusyaokat
rnenyangkut potenri nilai mordl rIta-
sfaEkat, relasi dan hak-ttak politft rak-
yar, kelorupok berpengaruh, pendapat
pakar dan solldadus sosial. Jadl, pene-
gakan hak asast rEflusla iuga terkah
dengan kualitac kepedullan te adap
plbak )ang lesah secara ekorornis dan
rentsrn secafa politis. sepertl halnya
penuh dlkemuLakan oleh Peler Davls
bah$,a hak asasi nunusia iru dlbangun
dlaEs 2 prirsip dasar fatN keadtlan
dan non diskimairusi, nannln adzlah
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kecldak-rumpn lan dari sejuolah b€sar
pendudu& dunla unElk oengamt l ke-
setnpatao rnemperoleh manfaat darl
swDe! dan lafatun yang tels€dia da-
lam tiasyarakat, iuiah yang rneng-
hzlangi realisasi sepenuhnya hak-hak
asasi meeka (Devis: lD4), Dengan
deolkia4 penegakan hak asasi nra-
nusia rnenuntut serraDgzt kepedulian
soslal dan penyedlran &sitftator pe-
ngemban8an demolearlsasl.

!0hEk hukuo yang ageslf menfadl
penghalang ie8aknya hak asasl sla-
nusla. Pada karakter hukum yang de-
nnkhn bersembunl petryakit korupsi.
Dalam hubungan ini D. L Kimlal per-
n h pendapat:

lAnother dangerous trend, one
!'re've dtsCussed before, ls rhe comrp.
tibn of l,aw. RecallinS what you have
beeo told berore, add thls !o lt: the
separation of law fronr lusltce has
becorne one of the great dlsasters and
nrosr dangerous rends of or day. Or y
rnoral conuptl,on can result from sega-
raring iudce fr@l the lavj. But, dlat
eoCly what has been happentng..........
It s"s also rhe separadon of fu$lce, ar
least the seeking of iustice, from the
lrw that 6aw dictatorshiF tafte over
nadons. \ghen the law, decreed by
rrore me1r in lotal dtsregad ncr thts
tltre rneaning, becames zu$eck to rbe
will of the state then l,egal dlflEre of
dloalo6tlp Esults. lt lJ-as er<a(I.ly dut
srhlctr paved the the say for Hhle/s
Nazl dtctatorshlps ln tie once proud
C,elEan NadoG" (D. L Ktotull : 193).

Jadl hukurn ttdak blsa dlplsahkan
dall k€adIao, dan ka.lau hukum dlpl-
sahka-o dad k€ad an maka kedfiita-

roran akan aeiadl WdA lozsfarakat
ba.oSsa peoE&ajnya.

Kedlktarorao berkorelast deogan
pe*osaan hak agasi @anusia. Kekua-
saan yang tidak berparadigna hukum

-selalu meoberi peluanA teriadinya
pelzngprao ha.k asasi manusia. Untuk
ilu garansl penghargaan dan pelin-
dungan hak asasi nunusia haru5 di-
hrangkan dalarn iallnrlan kepasian hu-
kum. Dalam hubunSao ini, Ralf
Dahrendorf pernah mengaakan:

"Hak-hak harus diperundingkan.
Meroang ada banFk seka! ketentuan
dan undang-undang arat\ Wfiyarzan
hak-hak asasi }?ng temyaa ddak mam-
pu menghalangt Sallo unDjk melaku-
kan pen runuhan terhadap be{uta-iura
oranB dan tidak mampu Eenghalangl
momenklatura dj sesu.u negara komu-
ois unEi{ nElakukan pena}unan secara
sewena ng-wenan8, maupun gegala pe-
nyiksaan terhadap pe[duduk, penye-
nsoran penduduk, peflyensomn segala
macrm publkasl, penghentian refta-
dap orang-oiang 1,zng bertualang dan
melakukan perialenan, atau peroba-
tasan nurupun mengurangan kebe-
basan-kebebasan dasar' (Dahrendorf:
1D2).

Perllndungan hukum bagi keten-
uran hak-hak asasl manusia dalzm pe-
lalsanaannya menemukan adanya me-
kanlsme kontrol darl maslarakat, baik
kontrol soslal rDaupun kontrol politik.
Begltu pula keErlthaan lnstltusi-ins-
ttn sl l€rnaryaralaEn dalrm mengak-
tuallsaslkan nllal-nllal kemanusiaan
fan8 beradab serta seniangar bemegara
trukum fang berkurlhas. Dalam arti
pula dalaot proes penqtakan hzk asasi
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trEnusla memerluk n gos p€neg*zn
hukuo yang bersplrt kead[aa dan
pa& saar yang bersaoaan buda,,a hu-
&un arqzraht dan pePbat dapot bet-
proecs ke arah yang pctdf.

Pen8r]anlzn perubahrn sosirl di
Amerlka m€nuoiukkan bahsra uJnlrtan
tertudap perubahan hulrum yang se-
s.Ial dengan zarrDnnla, luga b6n)"Jk
dllakukan oleh le(nbaga swadrya rDa.

sya$kaf tefrnas*l aI aid sodety drn
khusrs drlam masfJrakar Kulh Ber-
EzrDa aEu NegD ddak blsa dlp,sahkan
dad pemn NAACP (Natlonal Assda-
don for The A&€ncerffot of colores
People) )ang didirlk n pada tahun
1909 dan sudah rnernpunyal 481 ca-
bng pada tahun 19o. Bahkan hln8ga
saat ini Ehun 1997 NAACP tdap ber-
petan dala$ m€o$da Flndungan
hak &n rnernperluangkan kesaman
perlindungan hukum boEI mrsyarakat
Binoritas ArErika Serftrt. tlarl per.

ialarEn Foniang periuan8an persaflraan
hukum di Amerika s€rtkar ttu baru
pada rahun 196Gan lertuan8 PcnS-
aruran secara fornul adanya persarraan
status hukum antam kullt ber$,:rrTur
dengan kulh pudh. sedanEkan seora
tidak rEsfnl dlskrkr nasl rasial hlngga
saat inl nraslh bisa teriadl. Bah.kan ru-
mus v/\sP rnaslh rneriFdt p€rnblcaraan
ddzk r€sir dalrm percaturan polltlk.
kAusrsn)"a perilhrn predden dl tune-
rika Serikat yang kuallnkaslnya adalah
Kult Puth 6ukan Negro), dad Anglo-
Saxon dan beE8arrE protesan (vhhe,
Anglo-saxon, Prot€$afit). t>lao mem-
blcao&an perirungan persarlaan hu-
kuo dan perubahan sdhl dl Arnertka
Sertkat. peranarr Perntmpln Muslrn

kharistruuk kerurunan Negra faltu
Malcolm X ddak blsa dlabalkan

Perubahan sosial d Aorcrlka Serikat
berlEpllkasl terhadap perubahan la-
ainan hukuo gotongaa lle6ro png
ban,"k bergahJng dergao Part!.i De-
mokiat. TerutaEa adanya eskalasi
pengharylan hak-bak slpil dalam pe.
derlntahan Preslden Jlomy Caner;
'act eremenr of the legal guarantes
that follo$,ed Passage of the GIVI
RiAhts and votua RIghB teglsladon dlW and l 5 pushed sE rggle for
equallty oo o more ambtgous tefiairq
dLtputes over ernploymenr, school
buslng and specizl adutlssion pro-
grames for rDlnortde$ seeklflg hlgher
education Benerated a good deal more
amblzlence rhan eadler debates over
segregadon and lhe rtghB to, vote. 'Ite
debate over a national urban policy
durlog rhe ffIsr hrlt of the caner
addDhiadon 11977-1979t show how
cofirple( the poldcs of ctvil righE lEd
becorE". (Issel. !r lhnx 194/: 1S/).

Perubahan Sosial dan stuktur hu-
kum di Amerika serikat leblh mudah
untuk dilacak. karena mernberlalo&an
secara transparan a&nya AEandeoeo
s€rta adan,"a slrern fang nemfasl.hast
upara rnenap€hlrs YudsPrudend atau
puruan Mahkarnah Agun8 yanB oe-
mil&l dmpak s6lal yang luas. Sedarg
dl Negara klta lndonesla, Masa.lah

ArnandenEri dan Yurlsprudeosl yanB
hntasls belurn banya& muno . Pada-

hal peruhhan sodal yan8 elegan alau
anggun dapal flruncul darl adanya lon.
iakan paradlgtD, hukunl

PernlIllbullan ekotronrl Yang rte_
nonJol oleh gara pelaku ekonornl dl
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n€gara kha saat inl, da.larn perspektif
hukum 

-srengt5)'dratkan 
adanla ke-

ielasan uodang-u ndang 
'rang 

mengatur
Secara adll tentaog hubun6an antar pe-
laku ekonorni, serla tingkeh laku hu-
hrur pelaku ekonomi, agar tidak teriadl
hubuogarl eksploitatif dan merugakan
secara Eansparm mekanisne demo-
krasi ekonomi. Pelaku iuga punya
ranggung iasab soslal teftadap s€sama
$arEa negara yang mer lkl hak poldk
Fng sania. Jlka ttdak d€odklan, rll,ka

s6lal )"ang teriadl bersa-
rrraan pertufirbuhan ekonomi akan
merrgun&ng konsekuensi keser{angan
scial dan polltik. Dalam asfti pula.
al(an dmbul paradoks-paradoks dari
ariuan bemegar.r ,ang ha.[dki.

Kehrhao lloho &lattr
K.mqrn-n Etoaoal

Pen8anrat ekonomi Kwik Kian Gle
dt harian Surla edisi 28 Des€rnber 1998
mengernukakan bah*a Keppres No.
92 tahun 1996 perlu dtfadikan undang-
undang. Relelznsi ,rrrtdls dart apa
y'an8 dlkenEkakan oleh Kwtk Klro Gle
lersebut adalah tunruDan adanra nllal
kepasdan hukun Jika Keppres No.
92 $hu,n lggE rnerupakan perbalkan
dad kepprE sebelumn,"a No. 60 tahun
1995 yang hanya meaennlk n 'dzpat',
oa&a dalao Keppres yang bafl dlpa-
kal kata "wallb". Jlka pada keEnruan
sebelurm}? berstfat hkultatlf, maka
pada keteotuan Fng baru berslht ke-
hrrusan Mgl seseorang atau $rallb pa-

iak ba&n yang memperoleh peng-
hzsil2n setelah Paiak Perghasllan (PPh)

seb@r Rp. 100 luta atau leblh unNk

nremberl bantuan seb€sar 2 persen
kepada Keluarga Pra-selahtera dan
KeluarEp Seiahte.a Salu.

Jika dlrunut ke belakang, maka
Keppres tnl ddrk lepas darl Penemuan
Tapos dan JlmbarEn )ang ruengub,ah

FrJ konglomerar mef,nperhrtikan di-
mensi perneraDan dalam Proses pern-
bangunao dan kernaluan ekonomi
dewrsa lnt. Peaerataan, merupa&an
dlnEnsi etb dari pr6es pertbanSut n.
Unn* tnt dturnM adantu tumusan dan

Ffliabalan dari konsepci etis dalam
prces pernbangunan bangsa fang di-
laksanakan dergan tahapan dari Pelira
I sampai Pelha VI saat ini. Dengan
pertumbuhan ekonofii sekiur 7 0,6 tun-
tutan terhadap dimerEi keadilan dalam
p€ndlstrlbuslan kekayaan nasional
senaktn kuaL t>lam hubuogan tnlah
kebutuhan terhadap dlinensi kead an
dalam pendlstribuslan keka,laan na-
sional semakln kuat. Dalam hubunSan
inl kebutuhan terhr&p hukum )zng
berwibawa dan adil tldak dapat dielrk-
kan. Dengao tegaknya hukum ,an8
adtl, akan rcrelknlnlr penytmpangan
dan dlsrorsl Fnbagizn kekayaan na-
stona.l,

Arlsokrasi para KonglofiEru lndc
neslz akan Erengggala, fir,n kala pro-
ses p<mbanSunan deEasa lnl han)'a
menonlolkan dlrnensi pertumbuhan
dan $abuitas. Fenomen fang den -
klan .kan oeflJadl kendala yang meog-
h4lan8t pencapalan mas,'arakat adl
dan sra&sur. PeiDbeldayaan hukust
yang raslon l dan responslf, rnerupa-
kan salrh saru detenr nan .l.l.m me-
wuiudkan "dean govemment" dan
good govemmenr. Eska.lasi penqa-
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Fafldbea Huhqn dalaE Kontek! Pefl!.la"n So6hlElorE ri

palzn pemertnuhan ,ang be$lh dan
btokrasl yaog bailq belkorcla6l den8Bn
fartltEJ strukNr hul'utu ]aog lelar dar
kuau Dalam hubungan inilah relevansi

lruridis dningkatkanrya Kppres No. 92
th 196 Eerladi unda!&undan& akan
memperkual landasan peagatbanPn
dlrnensl etls proses pemhangunan.

DhinSkad<annya Keppres No, 92 th
1996 menladl undang-undang akan
mernperielas sanksi bagi kondornerEt
iBng mlanggar ke\&aiitan huklrrl atau
tidak membayar 2 peEen. Deflgan
demikian, ketentua.n tetsebnrt al(an ber-
gluaEo rdlai deookrasi dao bersplrit
kerakFun. Dalam pe{tb€ngunan eke
norli kita sazt ini banrsk ruang hrolpa
hukun\ seruogga banyak konglofiFat
yang memanfaatkan kortdisi tanpa
hukum ini s€cara negafif atau ,nefl8-
abaikan disrensi etls dalarn mengetn-
bangkan usaha bisoi$ya untrk cte-
raup keuotunBan. B€lum adanya un-
&flg-undan8 and nDnopo4 deregulasi
yang lebih banyak mengunrungkan
kongklornerrt, Peraturan Pernerlntah
No. 20 th 199a }ang rnembolehlran
perusahaan aslng menguasai 100
saham perusaharn Indonesia, yang
rnengakibatkan rnlrra kefi pefltsahran
naslonal atau lokal hanya sebagal
'sleepin8 pannef, DPR mendesak BPS
(Biro Pusar SBdsdk) nEnyeld&i kong-
lonrerat, menuniuklon beapa kha saat
ini belum merrrllkl irrukur hukuor
yang kuat dalam pefitangunan eko-
nomi nasiorril.

Struktur hukum yang kurr al(,n
dapat Eren8koflstruksika n keadtlrn 8o-
sia.l dan oerekatkan kohesi persatuan

nasional. Bangunao niaqrarakal fang

berkeadlan sodal. mendslurakarkan
adanya Ears?aransl proses peruiaan
poltdlq ekonomt soslal dan budaya
rnasyaEkat, sehinglTa settap warga
@syarakat tenna$k pengusaha kedl,
.hfat rDeEperoleh apa yang meniadi
hrkn)z yang rryara ftrupun rersefir-
bunyl, dan dapar sElaksaflakan ke
wallban asasoya secara layak. Me-
\puludkan keadtlan eoshl dalao pe!n-
bangunan dewasa lnl, merupal€n cha-
dra rnoral bangsa. hd lnl nenunh.n
slkap dan peduli sesafra se.ta sollda-
rtlas so6ial. Keadlan soslal ttanla aLan
meriadi kons€p sernata, durral€la kha
tidak mau tahu Erhadap penderttaan

lzng lenEh. Memang pada haklkamy!,
keadllzn soslzl addrh pm.slErat uvrra
dalam suatu kehidupan rn syamkat
yang se$al dengan ffrah dan ntarglht
kefiranuslrrn. Munculnya keddakadlan
6o6ial ekonond al(,n menEpndrng tun-
tutan-nllrtutan masyarakat yaog asast
slFamya. Mlsalnya, uniuk rasa, mogok.
pemfuao slkap kepdhrdanarL meng-

SugAt P€Dgadlan dan seJenlsnya.
Suatu sis{ern ekbnomi yang baik,

ridak lepas kelerkaitannya dengan
strukrur hukurn ,"ang trngguh. Begitu
puta torelasinya dengan dernokraii6asi.
PengarrEta[ pa]€r turcrika S€rikal rt!e-

nuniukkan: "The bes economlc order
world help to g€nerile a dlsribution
of polidcal resources hvorable to the
goals of votlng equality. effecrtve par-
tlclpatlon, eflli8hreoed undertandb&
and fnral coarrol of tlte polti.al agenda
by a.ll aduhs ert i€ct !o the laws" (Dahl,

Robet, 1985: 8O). Jadi ralailan ekoDoml
yang baik akan memlllkl lrnbasan
pos,ldf terttadap pendistrlbuslan $m-
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berdaya polidk yang pada gilirannr"

i'lga pada hktq kontrol dan partisiposl

polittk yang efekttf dengan blngkai
hukutn-

Konsentmsi kekuatan ekonorni
pada kelornPok kongloeerat dengan

tanpa paradlgm, hukurl akan me-
nstjndang keaenlangan schl ekonornl
sertz berbaga corak koruP6i dan mar -
pulast. Llaraknya kolust dan monopoll
di negafa klta saat inl be*orelasl de-
ngan keddak bendayaan hukum. Bah-

kan aapat meGegogpti ke&uaran h$
titusi kenegafaan. l(acamata teori se_

orang pakar Asr€rtka Seikal nElielas-
kan:

'The concentation of economl
power $rough the corporate from of
bu.dneas eoterpnse, the ertablishment
of msteeshipd, and the llke, are, are

all porcnt threats to fte€dorn bul rhts
po\Mer atlll remind, and exPosed to
effecdve aracq as lotrg a6 lt does nol
capore the seal of sovereignty the slale
to use of econoEic power to corruPt
teglsladve, executive, or iudichl omc-
ers ls serlous darger whlch Is er'er
present in any society". (Gordon,
scorh, 1980: 210). Jadi se.ara rcoritlk
ada qrasFratat yang kebal terhadap
ba.baya peo)alzhgunarn kekuatan eko
nog yang merusak tnsdrusl ken+
garaan. M(Aa st€ndal kolusl dan ko
rupsi Rp. 1,3 trillun oteh Bdl Tans dl
Baplodo yang da.laln kasus hukum ter'
sebut luga menyebut nafila ketua De-

wan Perdmbangan Aguttg drn Ketua

Badzn Pemertksa Keua!8an, betirnpli-
kasi negatif terhadap klneria, fungsi
dan pelaksanaan tugas kon-*itusional
drri lerDbaga tlnggl negara JuSa pad,

aval nredlo 1996 di teobaga tinggi
neFra latnnfa )laltu Mahkamah Agung
RI terserang penyaklr kolusi Krbis ins-

tttust kenegaraan lni berkotelzsi de-

ngan dooilunDya kekutan ekonomi
yang ridak dapat dlkooEol oleh ke-
kuatan keben lan hukunr Dalarn arti

sEukrur hukum klta saat ini tidak
mampu meresPons perubatED sosial-

ekonomi &n be6agal koDsekuensi-
nya. Misalnfa rnerubah Keppr6 No.

92 6 l#, rnenladl undang-undang
adalah baglan dart rekayasa etis dan
sekallgus menjadi pelumas bagl sendl-
sendl tatanan sosial elonornl naslonal
yang adil.

PosuroderotsEr, Globatkasf dao
f,el€v4ori Sd4l darl Huldro

Paham Po6finodemlsnE nterupalon
reaksl terha&p modernisrne yang di-
anggap tel4h roendatanBkan "degra'
dasl nlrt-nflal kentanusiaao dan dehu-
manisast". Modemigrne dikrltik oleh
Posrnodenrl.sl1le men8undang situasi
buruk bagl manusia dan lingkungan
alrm" Modemi!@€ telah tnernposldkan
dam dan butoi Allah lfll sebagal 'ea-
rung" yaiS dlkuras melalul pirand salns

dan teknologl serta deflgan semangat
kerakusan kapitalisoe. ParadlSoE MG'
demlsast dtusik oleh Postrnodernisme
ke arah yang bblh berorientasl nroral
retigfus bukan lang materialisclk, ke
arah ,1ang uolversal bukan egoisme_

sekoral, ke arah lang holistik bukan
yang dua-llsdk.

Skeptistsme ddak dlpirat&an dari
eshot4sl l@ruboban satia, di dunia
Modemlsme, hal lni sterupaLan konse'
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kueosi logis dafi i.n$rumen )"nB di-
pakal yaitu pragnatlsrne dan rastooalis-
me. Irnplikasl dad penggunaan inffu-
men rcrsebul arerasuk juga ke. dalam
moral: The efllphasis on pragrnetism
a'ld rationa.lhm carries sryeral impli-
katlons'. UbeDlisrq regards all abso-
Iuteg whh profound skepticislrl lndud-
lng borh moral imperatives and ffnal
soludons pmduced through factual
analsys. The criteria for a sound de-
clslon Involve the rnanner In whldl It
is reacher more thzn the qlb6tance of
what Is done; the soludon lhar is
approprlate is one that ts reallsdc ln
the sense of bein8 responsive, fifsc ro
the e$ab lshed or eflvolvlng poEerm
of pos,er and preferBnce ln the socl-
ety, and second, to rbe ntertts of the
problern lnvelved- Insi*ence upon any
panlcular solurion is rhe nnrk of an
ideolog, one who does not undeNcard
llbealisme rnethod". (Dolbeare, (et al):
1973: 74). Uberalisme yang uleniadl
watak modemisrne drlam perubahan
sosial secara faktual lelah mengundang
antloofi -andnomi.

liberallsrne fang rneniadi warak da-
rl Mcdemlsasi datam perubahan sosiat-
ekoooml - se(arE tskrual juga me-
n8un&ng andnomi-antinomi yaflg ke-
mudizn dikidk oleh Po6finoderiisqe.
Dalam pelspektlf hukum, Postsno-
dernl6 Be sEngrsfaratkan tunman dzrt
adanya moralitas dan nomE-norxoa
etts, bukan nofira persaingan bebas
yang lbr arau yang kuat metrggllas
yang lemah, batk lemah di bidang
soslal, ekonomi, maupun politik.

Dalam bukunyz l(g fo Gl&atte?4
Stephen E. Ar lrose antaia lain ,ne-

a)'auLan: "Arnericam who wanted !o
brhS the blessing of dernocracy. capi-
talislrt, ald eslablit!, !o everyone ogru
lu5r what dley sa.ld - tlre whole world,
in lhet view, should be a refledion
the nlted States. Arnericans launched
a crusade for MoID drat would be
complete only s,h€n Mom relgned
everyvhef,e". (AEbr6e: i985: XVm).

Obaesi keberhasilzn Amedka Serl-
kat rcsebu! dalam perspeklf hukum
ddak bisa lah akan juga roefiuksakan
atau meniaiakan siSeot hukum yang
dipunyalnya. Dalan ad pulr, hukum
yrang harus diberlakukan adalah hu-
kurn yanB seflai dengn kond.isi so6ia.l-
ekonomi masyamkat yang berslfar
transnasional dan atau rnasyaEkat glq
hal.

Seperti halnya iuga dikemukakan
oleh Alvlng Tofler dalam bukunF ,<e-

rtthn dan Gelonbang (T6iemahan
1987), rneryebutkan:

'Sebaga imana kia sedang menga-
dakan re$ruktu risasi sigtern ekonomi
kira, demikian iuga klta meresmrku-
risasl hubungan geopolitis kira di se-
luruh dunia. Struktur persekutuan se-
sudah perang di Eropa sedanB relak.
PasiIIk sed2ng rnuncul sebagal ke-
kuatao ekonomi. Berbagai bangsa
beneknologi dnggl sedang mengatur
posisi dirlnya dalam orde global yang
sedang terbtt. .....,

PeBeseran ,zng besar ini rneru,
pakan konsekuensi kebangkitan suatu
peEdaban baru, dalam ani sepenuh-
nlz, yalnr teknologl baru, Etanan eke
nomr t)aru bentuk rnasyarakat baru
......' (Tofler, 194/: 110).

Jadl onde Slobal sebagal $aru tata.
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nan baru akan mengundang konse'
kueosl t.lnu.rran adanya sculdu hukum
yang sesuri dengan ralanan konruoitas
rnaslarakat global

tug:imana sfat globalnya suanr

rnasyarakat, akan tetap mernellulizn
norma aiau aturnn agar masfarakat
tersehrt ddak nenhdi masyarakat fang
anarki. Perkeobangan sosizl nDsya-

rakat akan tldak bisa diserahkan ke'
pada antlstpasl yang yan8 berslfal
"gamblng" a(au tidal iel2s Prediksi
ilrntahnya. Dalzm buknnt,a F kaI6t
Proses, Dr. J. Sudarminta rnengemu-
kakan tenEng ciri-.iri Mag/arabal
yang krudab dan Mud4)a, Yair.r:

l. Kebenaran

Keaesraian antar'a peflampilan luar
dengan kenyataan Pe[Yifaun n]r-
ryai,,k btu-dab WiLru nusyarakat

lang secara kreatif san&$P hiduP
s)ai dengan lafi dbtn!4-

2. KelndrJEn
gling peny€sualan bebet-apa hldor
dalam sr,ratu keladjan pengalafiun.
Dalam oasyarakat a& bbPaduan
affata adanya alultt y'btdnara lot-
der) dan bbebasn indtuldu-lndi-
vidu 

'ang 
rneniadi angggtan!"a sena

ke,nabian tanE dt t4rrl^.

3. sifar b€rara.lang

Keberanlan untuk rnelakukan hal

)"ng baru, tanpa bet alang ousra-
rakal runruh. akth'ttzs dinamis rnen'
ciptakan nllai-nilai.

4. seJ

_ Pen@paian sxatu keselarasan (ke-

terpaduan) yang {nndb dzn dina'
7rl5 antara unsur-unsur )ang yang

beraneka.

5, Kedaoaian tratin:

Taopa kedamaian batln nEka Pen-
ielasan ke-4 nilai dl aras akan ka9ar,

keras, keiarrl sehinBga kehilangan
stftt hakiki kebetadaannya. KeYa-

kinan batin adalah Periuaogan hi-
dup dr dunia dengan segala loglk
(kesulion) dan kegagalan int tidak-
lah sla-sta. SecJra intuitif mefl8hu-
bungkan adanla keahadian di balik
kenefitaraan.
Selain 5 cld tersebuq orasyarakat

beradab iuga dilandasi:

(1.) Sikap pengha8aan pada lndMdu,
(2.) Sikap toleran Pada sesama

warBa maqrarilat, (3.) lkut berpe-
.annya persursl abul yang fitEtu-
palen kekuatan dalam nrenyele-
saikan rnzsalah. (4.) Teriaminnya
pendidlkan bag w{ganya.

Hukurn adaLah paasarana rnenEl
nusyaralat untuk oengaktualisasikan
potensi keoBnusiaan dan naluri sosial
guna daPat belkehjduparn secara afiran
dan bermafiaba!. Keadilan sebagai
prinsip hukusl Eerupakan kebutuhzn
pokok rohaniah tDas,lfal.akat, sehingga
jlka kebun{un pokok ini tidak ter-
penuhl, ntaka maslprakat ,kan sakh,

tidak sehat terula-@ "lin a"nyr '

Unhrk iu kebemdaan hukum Yang
raslon l dan adil, oerupakan prasfarat
utana hagl eksj$ensi lustaraLat l"ang
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alrun dan seiahtda. Pada sarl 
'zngsarna, adalah dil2ksarukain).a et6 pe-

neBakan hukun fan8 nanusiawi dan
dernokEtis.

Kekerasan rnassa yang banyak
teriadi tahun 19961997 ini adal.ah dise-
babkan oleh tldah adarrja atau na-
balnya head afu bagi masyarakat
kehanlakan. tnsin si penegakan ukum
tengalt nrengalami bnenxttan utba-
u'a di mata fiusvarakat, sehingga
n,as'yarall,t $et!g.k^i Jalanqa *ndiri
yatli.l laeleru-s4n k5l€,ta h$itusi pene-
gakan hukum dtanggap aidak (akan)

dapar memenuttl tuntuui keadilan.
EtGs penegakan hukuor saal rueng-
alami disorientasl yaitu di trlrna bukan
kekuatan rnoral sebagal 51an&r kelE-
namn, retapi kekuasaan politil dan
kekuatan ekono0i. Etos penegakan
hukum saat inl sangar deskinin rif.
IGren , pener-apan hukum terhadap
kasus atau tuduhan penyimpangrn
(kesalahan) )aang pelakunyr adalah
peiabat (menterl, peiatrat neppra) yang
selarna rni tidak pernah diselesaikan
menurut Prosedur hukurn PenYele-
srian secad politispun tidak pemrh
tuntas. karena biasanr€ akan beruiung
dengan pemlatarn peiabat (iuga) de-
ngan ungkapan 'han)"a ada penyim-
pangan proseduf, "tidak etis', -dapar

dipahafi ', atau 'dlanggrp selesai . Se-

dangkan kalau peabuatan srlrh itu
dilakukan oleh raklrt biasa, siak per-

lrkuan, penyiksaao ,"a[g akan dilaku-
kan oleh peaegak hukwn Contoh ter-
sangl.a pelaku kerusrhan di sirubondo,

iuga kiai lan8 disi&sa oleh polisi di
TaslkrE lala.

Dalrm pdktek peotangunan &-
$,asa ini Pefiterinuh ErAu nenon-
tolbn egt sauhhs *hln8ga .lerno-
hrusl tid^k berkembang, aklbatnya
reriadilah iksus Adi Aodoio Soerltpto,
yang menyangkut renunn)ra pemn
akadernlsi re,hadap kolusi, korupsi
fang meraialela datr m€nimpo ,r4!y4-
mbt fuas Pefi}}angnnan iu8a lerlrlu
memprioritaskan penumbubdn eb-
noma s€hinqgl bah-bah mlryal yang
lenah dian*gtp "eh dlbtabbn atall
digttsttr ,)ik^ dan Fnumbubar ebo-

Demi penumbuhan ekonomi, pe-
rnerlntafr mempergunakan buburn
.yang ltberal babl(,n lebih Ubem.l dafl
tunerika Serikat, sedangkan dalrm br-
dang polfi{4 pemerintah memper-
ptlnAkan buhtm yanS r@teslf at^t)
dikualiflkasikan sebJgai undaog-
undang "sapu iagat- De'n8an frfl se-
perti ini, akadenEn udak akan nDksi-
rna.l mempeduan8keo peraonF dalanr
men nggapl ketidakseimbangan pern-
bangunan dan lingkunFn hidup serta

kuiang terikat dengan ltuntrab s6iat
u uk meflegakk n HAM. Disadari alau
trdak. hukum yang rePlesif itu dapat
menganclm akadedisi ).ang krttis. a
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